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1.1 Latar Belakang 
Pemerataan pembangunan segala sektor di Indonesia sedang marak-
maraknya dilaksanakan pemerintah.Hal ini terkait dengan upaya penekanan 
kesenjangan pembangunan yang terjadi antara pusat dengan daerah-daerah 
lainnya.Beragam pembangunan dilakukan seperti pembangunan industri, gedung-
gedung pemerintahan dan berbagai fasilitas kemudahan akses seperti jalan, 
jembatan, stasiun dan lain-lain. 
Keberhasilan proyek pembangunan ini tak luput dari peran perusahaan jasa 
kontruksi yang sangat mendukung.Perusahaan jasa kontruksi adalah perusahaan 
yang bergerak dibidang jasapenyediaan dan penyewaan alat berat untuk 
memenuhi kebutuhan pembangunan sarana dan prasarana.Perusahaan jasa 
kontruksi dianggap memiliki kredibilitas tinggi jika perusahaan tersebut mampu 
memberikan pelayanan maksimal dan mempersingkat waktu pengerjaan dengan 
manajemen operasional yang baik dan sumber daya perlatan yang 
mumpuni.Peralatan berkapasitas tinggi mampu meningkatkan produktivitas 
sehingga proyek dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
Salah satu faktor pendukung peningkatan produktivitas alat berat adalah 
kegiatan perawatan (maintenance)dari alat berat itu sendiri. Kegiatan Maintenance 
adalah seluruh kegiatan yang mencakup upaya menjaga sistem peralatan agar 
dapat bekerja sesuai dengan harapan.Selain itu, kegiatan perawatan adalah 
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kegiatan yang mampu mencegah terjadinya breakdown suatu alat sehingga dapat 
meminimalisir terjadinya kerugian akibat kerusakan. 
Menurut Bambang Setyo (2015), perawatan adalah semua kegiatan yang 
dikonsepsikan untuk menjaga, mempertahankan kualitas mesin atau peralatan agar 
tetap berfungsi dengan baik sesuai dengan kondisi yang dapat diterima dalam 
dunia perawatan dan perbaikan suatu peralatan.  
Secara umum perawatan (maintenance) alat berat yang baik bergantung 
pada standar prosedur yang ada di perusahaan jasa kontruksi dan juga pada 
seberapa paham bagian maintenance dan repair terhadap prinsip kerja dari setiap 
komponen alat berat. Apabila bagian maintenance dan repair sangat paham 
dengan prosedur yang ada maka proses pelaksanaan maintenance akan menjadi 
lebih mudah dan berhasil mencegah kerusakan tahap parah.  
Perawatan (Maintenance) alat berat termasuk hal yang sangat vital bagi 
perusahaan jasa penyediaan dan penyewaan alat berat seperti PT. Prima Karya 
Pondasi Perawang. Karena kehandalan kinerja alat berat yang mereka sewakan 
berbanding lurus dengan kinerja perusahaan yang akan berdampak langsung pada 
omset pendapatannya.  
Maka dari itu PT. Prima Karya Pondasi Perawang selalu memperhatikan 
kondisi alat beratnya.Sebagai informasi umum bahwa perawatan (maintenance) 
pada penelitian ini dapat dipraktikkan pada alat berat jenis Crane yang ada 
diperusahaan tersebut. Adapun jenis dan kondisi alat berat crane terkini yang ada 
PT. Prima Karya Pondasi Perawang sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Tipe dan Kondisi Alat Berat Cranepada PT. Prima Karya Pondasi 
Perawang  
No Jenis Merk Status Kondisi 
1 Crane/7250 Cobelco Ready 
2 Crane/KH125 Hitachi Ready  
3 Crane/KH150 Hitachi Ready 
4 Crane/H50 IH Ready 
5 Crane/D308 Nisha Ready 
6 Crane/P75 P&H Ready 
7 Crane/7150 SheneBoggen Ready 
8 Crane Terex Demag Ready 
9 Crawler Crane Nichiyu Ready 
10 Crawler Crane Sumitomo Hitachi Ready 
Sumber: PT. Prima Karya Pondasi Perawang 
 Pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa status alat berat dalam kondisi ready, 
ini artinya alat berat yang ada di PT. Prima Karya Pondasi Perawang dalam 
kondisi baik dan dapat beroperasi secara produktif.Kondisi Ready juga 
menandakan bahwa keseluruhan alat berat sedang tidak mengalami kerusakan 
berat apapun. 
 Menurut Raka (wawancara, 23 April 2021), Tingkat kerusakan alat berat 
di PT. Prima Karya Pondasi tergolong rendah sekalipun alat sedang disewa untuk 
pengerjaan proyek pembangunan.Rendahnya tingkat kerusakan alat berat ini 
dikarenakan terpenuhinya jadwal dan prosedur maintenance alat berat walau 
terkadang dilapangan terjadi kendala yang mengakibatkan adanya keterlambatan 
pengerjaan perawatan. 
 PT. Prima Karya Pondasi memiliki jadwal maintenance harian, berkala, 
bahkan perawatan total yang secara garis besar disebut perawatan preventif dan 
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perawatan korektif. Perawatan preventif dilakukan oleh PT. Prima Karya Pondasi 
Perawang guna untuk mencegah terjadinya kerusakan alat secara tiba-tiba atau 
kerusakan tingkat parah. Sedangkan perawatan korektif dilakukan guna untuk 
mengembalikan fungsi alat berat crane kembali seperti semula sesuai dengan 
standar pabrikan alat berat.  
 Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui lebih dalam mengenai prosedur 
maintenance alat berat yang ada di PT. Prima Karya Pondasi Cabang Perawang, 
yang dapat menekan tingkat kerusakan alat berat sehingga alat beratcrane bisa 
berfungsi sesuai dengan harapan dan meminimalisir biaya operasional perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian terkait prosedur perawatan (maintenance) alat berat tipe 
crane yang dilakukan pihak Maintanance dan mekanikpada PT. Prima Karya 
Pondasi cabang Perawang.Dalam hal ini penulis mengangkat judul “Prosedur 
Perawatan (Maintenance) Alat Berat Tipe Cranepada PT. Prima Karya 
Pondasi Cabang Perawang”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah 
1. Bagaimana Prosedur Perawatan (Maintenance) Alat Berat pada PT. Prima 
Karya Pondasi Perawang? 
2. Apakah kendala-kendala yang terjadi dalam pelaksanaan prosedur 




3. Bagaimana solusi dalam menghadapi kendala pelaksanaan prosedur 
perawatan pada PT. Prima Karya Pondasi Perawang?  
1.3 Tujuan Penulisan 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui Prosedur Perawatan (Maintenance) Alat Berat Tipe 
Crane pada PT. Prima Karya Pondasi Cabang Perawang. 
2. Untuk mengetahui faktor apasaja yang menjadi kendala dalam 
pelaksanaan prosedur perawatan (maintenance) alat berat tipe crane pada 
PT. Prima Karya Pondasi Cabang Perawang. 
3. Untuk mengetahui solusi dalam menghadapi kendala yang terjadi dalam 
pelaksanaan prosedur perawatan (maintenance) alat berat tipe crane pada 
PT. Prima Karya Pondasi Cabang Perawang. 
 
1.4 Manfaat Penulisan 
a. Bagi Penulis  
Penulisan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
penulis mengenai dunia usaha penyewaan alat berat dan mengetahui 
bagaimana prosedur perawatan alat berat tipe crane yang baik dan 
benar. 
b. Bagi Instansi 
Penulisan ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan 
untuk mengevaluasi prosedur perawatan (maintenance) alat berat tipe 
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crane agar dapat menjaga kualitas produktivitas mesin alat dan 
meningkatkan kualitas pelayanan jasa sewa alat berat PT. Prima Karya 
Pondasi Perawang. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penulisan ini diharapkan dapat menjadi acuan tambahan wawasan dan 
rujukan bagi peneliti selanjutnya. 
1.5 Metode Penelitian 
1.5.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah PT. Prima Karya Pondasi Perawang yang 
terletak di Jalan Raya Perawang-Minas Km. 10 Desa Perawang Barat Kecamatan 
Tualang Kabupaten Siak-Riau.Penulis memilih penelitian ditempat ini karena 
dianggap terbuka dalam memberikan informasi yang dibutuhkan penulis. 
Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret sampai dengan April 2021. 
1.5.2 Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
a. Data Primer 
Data Primer adalah data yang diambil dari sumber pertama di 
lapangan (Bungin, 2014).Dalam hal ini data yangakan diperoleh oleh 
penulis melalui wawancara kepada Manajer Operasional dan Chief 





b. Data sekunder  
Menurut Bungin (2014) data sekunder adalah data yang diperoleh 
dari sumber kedua atau sumber sekunder.Data sekunder dalam tugas akhir 
ini antara lain sejarah, visi dan misi perusahaan, struktur Perusahaan, dan 
uaraian tugas-tugas karyawan perusahaan. 
1.6 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam mengumpulkan 
data terdiri atas beberapa teknik, yaitu: 
a. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah tanya-jawab atau pertemuan dengan 
seseorang untuk memperoleh suatu fakta yang dilakukan secara langsung 
dengan responden penelitian, baik secara temu wicara atau mengunakan 
teknologi komunikasi (jarak jauh).Wawancara yang penulis lakukan yaitu 
dengan petugas bagian Chief Maintenance&Mechanic dan Manejer 
Operasional PT. Prima KaryaPondasi Pearwang. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu menggunakan hal-hal yang berupa catatan, 
buku, arsip, agenda dan sebagainya.Menurut Bungin (2014) kumpulan 
data dalam bentuk tulisan ini disebut dokumen dalam arti luas termasuk 
monument, artefak, tape, mikrofilm, dusc, cdrom, harddisk, dan 
sebagainya.Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan berasal dari 




c. Observasi  
Observasi adalah aktivitas penelitian untuk mengumpulkan data 
yang berkaitan dengan masalah penelitian melalui proses pengamatan data 
langsung dilapangan.  
1.7 Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. 
Deskriptif Kualitatif, yaitu sebuah data yang dinyatakan tidak dalam bentuk 
angka, data-data yang diperoleh dan dibahas secara menyeluruh berdasarkan 
fakta-fakta yang terjadi di perusahaan, kemudian dikaitkan dengan teori-teori 
yang mendukung pembahasan. Sehingga dapat memberikan kesimpulan dan saran 
yang dibutuhkan perusahaan. 
1.8 Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan laporan ini, penulisan membagi susunannya dalam 
beberapa bab, dan masing-masing bab dibagi menjadi sub tab dengan uraian 
sebagai berikut:  
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang memuat tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 






BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini menjelaskan sejarah, filosofi, visi dan misi perusahaan, 
struktur organisasi dan pembagian tugas pada PT. Prima Karya 
Pondasi Perawang. 
BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
Pada bab ini menguraikan tentang teori-teori yang mendukung 
penulisan seperti pengertian manajemen operasi dan 
produksi,pengertian dan prosedur, pengertian perwatan, tujuan dan 
manfaat perawatan, jenis-jenis perawatan, keuntungan dan 
kerugian perawatan, serta penentuan jadwal strategi pemeliharaan.  
BAB IV : PENUTUP 
Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan dan saran dari hasil 
penulisan yang telah dilakukannya khususnya mengenai Prosedur 











GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
2.1 Sejarah PT. Prima Karya Pondasi 
Pada sekitaran tahun 1997-an tersebar kabar akan terjadi pembangunan 
tahap ketiga di pabrik kertas PT. Indah Kiat Pulp & Paper Perawang Kecamatan 
Tualang, Kabupaten siak, yang dimulai pada tahun 1998. Pembangunan tahap 
ketiga ini termasuk proyek besar yang membutuhkan dan melibatkan banyak 
perusahaan kontruksi untuk mendukung proses pembangunan.  
Melihat adanya peluang tersebut maka, pada 8 April 1997 terbentuklah 
anak perusahaan PT. Prima Karya Pondasi dan berdiri di Jl. Raya Km. 10 
Perawang, Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak. Pada awal berdirinya, PT. Prima 
Karya Pondasi Cabang Perawang yang bergerak dibidang kontruksi penyediaan 
dan penyewaan alat berat ini hanya memiliki 56 anggota karyawan yang terdiri 
dari Manager, Leader Siff, Foremandan Operator. PT. Prima Karya Pondasi 
Perawang mulai beroperasi dengan menjalin kerjasama kontrak dengan PT. Indah 
Kiat Pulp & Paper selama 8 (Delapan) tahun untuk membantu proses 
pembangunan sampai pada proses produksi. 
PT. Prima Karya Pondasi berhasil mengalami kesuksesan setelah batu 
loncatan pertamanya yang ditandai dengan banyaknya terlibat kerjasama oleh 
berbagai pihak swasta dan pemerintah.PT.Prima Karya pondasi juga turut 
menyadari bahwa kesuksesan yang dialami harus dapat dipertahankan dengan 
memperhatikan kualitas pekerjaan yang didukung oleh kualitas tenaga kerja dan 
kualitas alat berat yang disewakan. 
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2.2 Filosofi PT. Prima Karya Pondasi 
 “PT. Prima Karya Pondasi menghargai komitmen, integritas, kejujuran, 
dan rasa hormat dalam semua urusan bisnis.Nilai-nilai etika bisnis menyebar 
keseluruh aspek organisasi dan berfungsi sebagai landasan bisnis PT. Prima Karya 
Pondasi.” 
2.3 Visi dan Misi PT. Prima Karya Pondasi 
Adapun visi dan misi dari PT. Prima Karya Pondasi cabang Perawang 
adalah sebagai berikut:  
a. Visi PT. Prima Karya Pondasi 
Menjadi perusahaan jasa kontruksi yang unggul, berkualitas, professional 
dan menjadi pemimpin pasar dalam penyediaan jasa teknik sipil dan alat 
berat. 
b. Misi PT. Prima Karya Pondasi 
1) Melayani pelanggan dengan meberikan kualitas pengerjaan dan 
profesionalisme tertinggi bagi pelanggan. 
2) Menjalankan sistem manajemen mutu keselamatan, kesehatan dan 
ketertiban karyawan. 
3) Mempergunakan peralatan alat berat yang sesuai dengan standar 





2.4 Struktur Organisasi Perusahaan 





























































2.5 Uraian Tugas (Job Description) 
Berikut ini adalah Job Description dari setiap bagian pada struktur 
organisasi PT. Prima Karya Pondasi Perawang yang terdiri dari: 
1. Direktur 
a. Menjadi pimpinan tertinggi yang bertanggung jawab atas seluruh proses 
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan jasa perusahaan.  
b. Menyusun semua peraturan dengan mengikuti standarisasi peraturan 
dari pemerintah dan keinginan mitra usaha PT. Prima Karya Pondasi 
Perawang. 
c. Menyusun dan mentapkan strategi pencapaian visi dan misi perusahaan. 
d. Memastikan bahwa seluruh level manajemen PT. Prima Karya Pondasi 
Perawang mengetahui fungsi-fungsinya dan bertanggung jawab masing-
masing atas pelakasanaan program keselamatan kerja.  
e. Mempertanggungjawabkanseluruh kewajiban yang menyangkut rugi 
laba perusahaan, operasi produksi, dan keuangan perusahaan.  
f. Menjadi perwakilan perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan 
eksternal perusahaan.  
2. Direktur Keuangan 
a. Bertanggungjawab menangani seluruh masalah yang menyangkut segi 
pendanaan, dengan melakukan perencanaan, penjadwalan dan 
mengawasi penerimaan pengeluaran dana sehubungan denga transaksi-
transaksi yang terjadi.  
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b. Mengevaluasi laporan keuangan tahunan dan mempertanggungjawabkan 
kepada direktur. 
c. Menyediakan informasi kepada seluruh bagian manajemen perusahaan 
mengenai kedudukan keuangan perusahaan.   
d. Meminimalisir terjadinya resiko yang menyebabkan kerugian terhadap 
perusahaan. 
3. General Manager 
a. Memimpin perusahaan dengan menetapkan target kerja dan 
pengembangan yang telah ditetapkan.  
b. Memimpin, mengkoordinir dan melaporkan kepada direktur terkait 
dengan kegiatan pelakasanaan proyek. 
c. Menandatangani dokumen serah terima pekerjaan. 
d. Mengatur SDM dalam organisasi perusahaan sefektif mungkin.  
e. Menafsirkan pengarahan-pengarahan dari manajemen untuk dilanjutkan 
keseluruh fungsi yang ada di ruang lingkup operasinya.  
4. Site Project 
a. Menyusun jadwal, metode pelaksanaan aktivitas bulanan dan mingguan.  
b. Mengkoordinasikan kepada General Manager mengenai penetuan 
schedule (jadwal) peralatan yang akan digunakan.  
c. Menentukan proses pelaksanaan pekerjaan yang efektif dan efisien. 
d. Melakukan survei ke lapangan sebelum peralatan alat berat dikirimkan. 
e. Mempersiapkan data untuk penyususan jadwal, meliputi item yang 




a. Bertugas mencatat seluruh surat masuk dan keluar PT. Prima Karya 
Pondasi. 
b. Mencatat segala jadwal general manager dan direktur. 
c. Memastikan telah dilaksanakannya anggaran dasar perusahaan, 
membuat interprestasi yang jelas tentang peraturan perusahaan.  
d. Mentaati peraturan yang berlaku. 
6. Manajer Operasional  
a. Memastikan seluruh kegiatan pelaksanaan kerja berjalan lacar dan 
selamat. 
b. Bertanggung jawab atas pelayanan jasa yang diberikan perusahaan. 
c. Berdiskusi dengan karyawan secara langsung mengenai hambatan yang 
dihadapi, masukan ketidakpuasan pemakai jasa, bertanggungjawab 
mencari solusi atas permalsahan operasional yang terjadi, dan 
melaporkan kepada general manager.  
d. Membuat laporan bulanan mengenai kinerja jasa yang dilakukan, dan 
memuatkan masalah yang dihadapi untuk diterukan kepada general 
manager dan direktur. 
e. Memberikan masukan dalam hal kinerja karywan kepada bagian 
personaliaagar dapat diberikan penghargaan, atau sanksi.  
f. Menjadi contoh dalam hal praktik kerja yang mengutamakan K3 dan 
bertanggung jawab dalam memimpin jalannya operasional perusahaan.  
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g. Bertanggungjawab dalam proses pengambilan keputusan yang 
menyangkut nama baik perusahaan, keadaan internal perusahaan, 
keamanan dan kenyaman perusahaan.  
h. Dapat menjalin kerjasama dengan seluruh team crew.  
7. Human Resources Development 
a. Mengepalai dan bertanggung jawab atas karyawan.  
b. Memimpin dan mengurus bagian Human Resources Development 
(HRD) termasuk bagian adminitrasinya.  
8. Supervisor  
a. Mengatur dan mengorganisir bawahan. 
b. Menjelaskan job description dengan baik kepada forman dan operator. 
c. Memberikan arahan atau briefing rutin kepada bawahannya.  
d. Mengatur dan mengawasi jalannya pekerjaan yang ditugaskan kepada 
staff bawahannya.  
e. Memberikan motivasi dan semangat kerja dalam kondisi apapun kepada 
semua staff bawahan.  
9. Chief Mekanik 
a. Memberikan pembagian tugas kerja kepada mekanik berdasarkan 
keahlian. 
b. Mengawasi kinerja mekanik dan membandingkannya dengan prosedur 
yang ada.  
c. Melakukan pembinaan terhadap kualitas mekanik (coaching).  
d. Mengembangkan proses kerja yang efektif dan efisien.  
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e. Memberikan solusi terhadap masalah teknis yang tidak bisa diselesaikan 
mekanik.  
f. Bertanggung jawab pada pengelolaan dan manajemen peralatan dan 
perlengkapan alat berat termasuk peremajaannya.  
g. Bertanggungjawab atas hasil kerja mekanik dan melakukan fungsi 
control.  
h. Mengontrol kebersihan area kerja mekanik.  
i. Melakukan checklist kebersihan dan kelengkapan tools.  
10. Mekanik  
a. Memodifikasi, mengembangkan, menguji dan menyesuaikan mesin dan 
peralatan alat berat.  
b. Bertanggungjawab atas kualitas dan kuantitas hasil pekerjaan lapangan.  
c. Merancang dan menerapkan modifikasi peralatan secara cost-effective.  
d. Menerapkan prosedur K3. 
e. Melaksanakan perbaikan ringan dan berat.  
11. Helper Mekanik 
a. Melakukan pemeriksaan terhadap alat berat. 
b. Melaporkan terjadinya kasus kerusakan kepada mekanik. 
c. Bongkar muat peralatan alat berat. 
d. Membantu mekanik dalam pelaksanaan perbaikan alat berat. 





12. Chief Maintenance 
a. Mengumpulkan data terkini kondisi alat berat.  
b. Menjadwalkan pelaksanaan pemeliharaan dan perawatan atas semua 
mesin peralatan alat berat. 
c. Mengatur dan mengawasi proses jalannya pelaksanaan maintenance alat 
berat dan menjaga konsistensi kwalitas dan memperpanjang umur 
peralatan alat berat.  
d. Mengajukan laporan kebutuhan spare part, oil pelumas, filter udara, air 
radiator serta peralatan lainnya. 
e. Bertanggung jawab atas kelancaran pengoprasia mesin alat berat agar 
dapat memaksimalkan pelayanan jasa.  
f. Mengefektifkan penggunaan sumber daya dan menerapkan metode 
keselamatan kerja.  
13. Maintenance  
a. Melakukan pemeriksaan rutin kondisi alat berat setelah alat selesai 
digunakan atau bekerja. Pemeriksaan berupa kecukupan bahan bakar, air 
radiator, pemeriksaan oli sebelum mesin alat berat aktif digunakan, 
pemeriksaan batrai dan lain-lain. 
b. Mencatat dan membuat laporan kegiatan pemeliharaan dan perawatan 
dalam sebuah work check sheet.  
c. Memeriksa kondisi komponen-komponen mesin alat berat dan 
menemukan kerusakan ringan atau berat pada mesin alat berat. 
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d. Mengembalikan kondisi mesin perlatan alat berat secara keseluruhan ke 
kondisi semula sesuai dengan standar perusahaan.  
 
14. Foreman 
a. Mengatur, mengawasi dan merespon dengan cepat dalam pengaturan 
operator dan alat berat. 
b. Merencanakan dan memastikan kesiapan alat berat dan operator untuk 
memenuhi kebutuhan penyewa (customer). 
c. Melakukan pengawasan dan evaluasi terkait dengan kinerja operator dan 
kinerja alat berat agar tidak mengecewakan penyewa. 
d. Memantau operasional alat berat dan memverifikasi laporan pekerjaan 
alat dan operator baik dari segi pemakaian alat dan bahan bakar alat 
berat. 
e. Menjadi pihak mediasi dengan pihak luar apabila terjadi permasalahan 
menyangkut alat berat yang disewakan dan operator. 
f. Menindak tegas kinerja operator yang tidak sesuai dengan aturan 
perusahaan dan berkoordinasi dengan atasan terkait dan HRD. 
15. Operator Crane 
a. Mengoperasikan jenis dan kapasitas crane sesuai dengan SIO yang 
dimiliki (kelas A/B/C). 
b. Operator bertanggung jawab penuh atas alat yang dibawanya dan 
dilarang meninggalkan cabin crane saat sedang beroperasi. 
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c. Melakukan pemeriksaan dan pengamatan terhadap kemampuan kerja 
crane serta merawat kondisinya termasuk juga alat-alat piranti 
keselamatannya dan alat perlengkapan crane.  
d. Melaporkan kepada atasan jika terjadi kerusakan atau gangguan-
gangguan terhadap crane. 
e. Mematuhi SOP perusahaan dan juga penyewa. 
f. Menjalankan program K3 perusahaan dengan menggunakan alat 
pelindung diri. 
16. Operator Forklift  
a. Mampu mengoperasikan forkliftsesuai dengan kebutuhan dan lokasi 
kerja.  
b. Melakukan pengecekan terhadap fungsi forklift sebelum digunakan dan 
bertanggung jawab terhadapalat yang yang digunakan. 
c. Mematuhi SOP perusahaan dan juga penyewa. 
d. Mengisi laporan work sheet dan melaporkan jika ada kerusakan atau 
gangguan terhadap forklift. 











Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
prosedur perawatan (Maintenance) alat berat pada PT. Prima Karya Pondasi 
Cabang Perawang sudah baik dan sudah sesuai dengan prosedur yang ada. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1. Pemenuhan prayarat dalam prosedur perawatan alat berat, yaitu: 
a. Harus ada data mesin dan peralatan alat berat. 
b. Harus ada planning dan scheduling. 
c. Harus adanya surat perintah (work order) yang tertulis. 
d. Penyediaan alat-alat sparepart.  
e. Catatan (Record). 
f. Laporan pengawasan dan analisis. 
2. Prosedur perawatan alat berat 
a. Pemasangan peringatan umum untuk keselamatan dalam pelaksanaan 
Perawatan Alat Berat. 
b. Proses Pra-perawatan alat berat (Parkir). 
c. Pelaksanaan perawatan alat berat berdasarkan pada PT. Prima Karya 
Pondasi dapat diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan pihak 
chief maintenance dan mechanic, bahwa pelaksanaan perawatan 
didasarkan pada jenis dan jadwal perawatan yang secara umum terbagi 
menjadi 2 yaitu perawatan preventif dan perawatan korektif. Perawatan 
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preventif sendiri terdiri atas 3 jenis dan jadwal yaitu routine 
maintenance, periodic maintenance, dan overhaul maintenance yang 
masing-masing perawatannya memiliki prosedur tersendri. Sedangkan 
pada perawatan korektif biasaya tidak terjadwal dan bersifat perbaikan 
pada komponen-komponen alat berat. 
3. Kendala-kendala yang ditemukan: 
a. Menunggu surat perintah yang terlalu lama. 
b. Mengunjungi suatu tempat untuk melakukan pengecekan dan 
perawatan. 
c. Banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk mengambil dan 
mengembalikan alat perlengkapan perawatan. 
d. Tidak tersedianya material spare part yang dibutuhkan. 
e. Track lokasi alat berat yang terlalu berdebu.  
4. Solusi yang diberikan dari kendala-kendala yang terjadi: 
a. Memastikan terjalinnya komunkasi yang baik antar pihak maintenance.  
b. Pemaksimalan proses pengerjaan perawatan. 
c. Memperhatikan persediaan dan kebutuhan sparepart alat berat.  
4.2 Saran 
Sebagai saran yang hendai penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Kepada pihak PT. Prima Karya Pondasi Perawang bagian Maintenance 
dan Mechanic disarankan untuk terus menjaga komunikasi agar tidak 
terjadi kesalahan atau keterlambatan dalam proses pengerjaan perawatan 
alat berat.  
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2. SOP perawatan yang sudah ada tidak boleh menyimpang, hal ini dapat 
dilakukan dengan mensosialisasikan SOP pada lini karyawan bagian 
maintenance dan mechanic agar implementasi pelaksanaan sesuai dengan 
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Wawancara dilakukan kepada staff PT. Prima Karya Pondasi Cabang Perawang 
yaitu:  
Chief Maintenance: Bapak Raka  
Manajer Operasional: Bapak Heru 
1. Bagaimana prosedur perawatan alat berat yang ada di PT. Prima Karya 
Pondasi?  
2. Siapakah pihak bertanggung jawab dalam proses pelaksanaan perawatan 
alat berat?  
3. Apakah faktor penyebab terjadinya perawatan bagi alat berat ini? 
4. Apakah keuntungan menjalankan perawatan alat berat ini bagi PT. Prima 
Karya Pondasi? 
5. Kendala apa saja yang terjadi dalam proses pelaksanaan perawatan alat 
berat? 
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